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A. Latar Belakang
Air merupakan sumber daya alam yang berperan penting bagi kehidupan
manusia, makhluk hidup lainnya serta sebaga modal dasar dalam
pembangunan.’ Seiring dengan semakin meningkatnya aktivitas diberbagai
pada sektor industri, maka limbah yang
dihasilkan dari kegiata - kan terus meningkat. Limbah yang

sektor pembangunan, terutama

langsung dibuang l¢€ T ) i me ikan dampak negatif pada

sumber daya an alam, penurunan
kualitas gan 12

/ ~. manusia yang
semak gtunya adalah
mun dengan pesat
mulai a laundry yang

industri ladpdry memiliki efelyyang ) baik/sebab sebagian besar
langsung me i air tanpa pengolahan
terlebih dahulu.®

Daam proses pencuciannya, industri laundry menggunakan deterjen
sebagal bahan pembersih sintesis. Penggunaan deterjen sebagai bahan
pembersih sintesis terus berkembang dalam 20 tahun terakhir. Produksi
deterjen dunia mencapai 2,7 juta ton/tahun dengan kenaikan produksi tahunan
mencapai 5 %.% Hal ini menyebabkan peningkatan kuantitas limbah deterjen
yang dibuang ke lingkungan.* Deterjen merupakan senyawa sabun yang
terbentuk melalui proses kimia. Pada umumnya komponen utama penyusun
deterjen adalah surfaktan dan phospat yang berasal dari  Sodium
Tripolyphospat (STTP) yang merupakan salah satu bahan campuran deterjen.
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STTP berfungsi sebagal bahan builder yang merupakan unsur penting kedua
setelah surfaktan karena kemampuannya menghilangkan mineral penyebab
kesadahan air sehingga deterjen dapat bekerja secara optimal .2

Berdasarkan penelitian sebelumnya kandungan phospat yang terdapat
dalam limbah laundry di Pekanbaru kurang lebih 5 mg/L.> Angka ini berada
di atas nilai ambang baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Baku
Mutu Air Limbah yaitu sebesar 2 mg/L.6

diba M’L, '{

mudah > Salah *m, adalah  dengan
fitore iv@r dan | bagian-bagiannya

untuk del aminasi| Li . gt _:}- gdunakan kolam buatan

atau daerah yang

it Wd gan penggunaan tanaman
deiam fitore )

air sebagai media'tntuksiienyerap fimbahi.-Fanaman air yang biasa digunakan
dalam proses fitoremediasi yaitu kayu apu, genjer, kiambang, kangkung air,
melati air serta eceng gondok.'®* Dipilihnya tanaman kangkung air dalam
penelitian ini karena berdasarkan penelitian sebelumnya kangkung air
merupakan salah satu tanaman yang dapat memanfaatkan kandungan nutrient
buruk suatu perairan untuk dimanfaatkan dalam proses hidupnya. Kangkung
air dapat menghasilkan oksigen dan menyerap nutrient yang masuk ke
perairan seperti nitrogen dan fosfor.'**® Faktor-faktor seperti suhu, pH,
jumlah tanaman, umur tanaman dan waktu tinggal sangat berpengaruh pada

efisiensi penyisihan bahan pencemar dalam proses fitoremediasi. Semakin
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lama waktu tinggal dan banyaknya jumlah tanaman maka semakin besar pula
bahan pencemar yang diserap oleh tanaman tersebut.*>**

Studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti terhadap salah satu
industri kecil laundry di daerah Kecamatan Tembalang Kota Semarang pada
bulan Desember 2017, diperoleh bahwa kandungan phospat dalam limbah
laundry tersebut sebesar 7,62 mg/L.

Berdasarkan uraian di atas, akan diteliti pengaruh jumlah dan waktu

tingga tanaman kangkung air (Ipomoea Aquatica Forsk.) dalam proses

J air (Ipomoea

limbah cair

-~ ." )

2. Tujuan Khusus
a. Menentukan jumlah tanaman kangkung air yang digunakan dalam
proses fitoremediasi (6, 7 dan 8 tanaman).
b. Menentukan waktu tinggal yang digunakan dalam proses
fitoremedias (3 hari, 4 hari, 5 hari).
c. Mengukur kadar phospat sebelum dan sesudah proses fitoremediasi.
d. Menghitung penurunan kadar phospat setelah proses fitoremediasi.
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e. Mengandisis pengaruh jumlah tanaman kangkung air terhadap
penurunan kadar phospat dalam proses fitoremediasi pada limbah
cair laundry.

f. Menganalisis pengaruh waktu tinggal tanaman kangkung air
terhadap penurunan kadar phospat dalam proses fitoremediasi pada
limbah cair laundry.

g. Mengandisis pengaruh interaksi antara jumlah tanaman dan waktu

. ~'! aindry % Foen

E. Keadian Pendlitian
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
variabel bebas dan analisis yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan
variabel bebas jumlah tanaman kangkung air dan analisis yang digunakan
adalah analisis Two Way Anova.
Beberapa penelitian tersebut antara lain seperti yang tertera pada Tabel 1.1
di bawahini :
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Tabel 1.1.Daftar publikasi yang menjadi rujukan

No Peneliti Judul Jenis Variabel bebas Hasil
(th) Penelitian dan terikat
1. EnnyRosita Efektivitas Eksperimen  -Konsentrasi Detensi waktu
(2013)* Fitoremediasi Orthopospat berpengaruh terhadap
Kangkung Air (limbah penyerapan
Terhadap simulasi) orthopospat oleh
Penyerapan - Detensi kangkung air.
Orthopospat Waktu Efektivitas
Pada Detergen - Penyerapan  fitoremediasi pada
Ditinjau Dari Orthopospat perlakuan konsentrasi
Detensi Waktu 0,05 mg/l pada hari ke-
dan Konsentrasi 4 sebesar 3,33%.
Orthopospat
2. Fitri Dewi Efisiensi Penggunaan kangkung
(2015)™ air dan jeringau dapat
menurunkan pH,
kekeruhan dan
kandungan phospat
dalam limbah laundry.
fisensi penurunan
Bhospat oleh kangkung
At Sebesar 41,61% dan
jeringau 53,75%
3. OK ggunaan ketiga
Su an air pada
(20 pses fitoremediasi
mampu menurunkan
onsentrasi fosfat
dalam larutan simulasi.
Eceng gondok lebih
berpotensi dalam
menurunkan
konsentrasi fosfat
(94,77%) dibandingkan
genjer (73,88%) dan
kangkung air (28,02%).
Efektivitas penurunan
phospat terjadi pada
hari ke-2 hingga hari
ke-6.
4. Nurandani Fitoremediasi Eksperimen - Konsentrasi Efektivitas
Hardyanti Phospat Dengan Phospat fitoremediasi eceng
(2007)*° Pemanfaatan (limbah gondok dalam
Enceng Gondok simulasi) menyerap phospat
(Studi Kasus -Waktu terjadi pada hari ke-5
Pada Limbah Tingga dengan konsentrasi
Cair Industri -Penyerapan awal limbah 200 mg/I.
Kecil Laundry) Phospat
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No Peneliti Judul Jenis Variabel bebas Hasil
(th) Penelitian dan terikat
5. Sarilkawati  Efektivitasdan  Eksperimen - Konsentrasi Konsentrasi
(2013)~ Efisiensi Orthophospat  orthophospat dan
Fitoremediasi (limbah detensi waktu
pada Deterjen simulasi) berpengaruh terhadap
Dengan -Detensi penyerapan
Menggunakan Waktu orthophospat oleh
Tanaman Genjer -Penyerapan tanaman genjer.
(Limnocharis Orthophospat  Efisiensi penyerapan
flava) orthophospat terjadi
pada hari ke-2
konsentrasi 0,05 mg/I
dengan presentase
penyerapan 13,33%.
6. Ayu Melati air dapat
Maharani menurunkan kadar
Siswandari phospat sedangkan
(2016)™® tanaman bambu air

w W tidak dapat digunakan
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